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A. Pengertian Sutrah
1. Bahasa

Kata sutrah (si«) secara bahasa berasal dari kata
satara-yasturu (s - ) yang artinya menutupi,
menghalangi atau menyembunyikan.

2. Istilah
Al-Barakati di dalam kitab Qawaid Al-Figh
menyebutkan bahwa sutrah itu :
S5 4B 3T LaE Ge Jaatll el Ll 31 558 L
Segala yang diletakkan di depan orang yang shalat
baik berupa tongkat atau lainnya. *

Ad-Dardir  dalam  Asy-Syarhu  Ash-Shaghir
menyebutkan tentang yang dimaksud dengan sutrah
adalah

435 0 ) dad sl Jaal dlazg s

' Al-Barakati, Qawaid Al-Figh, him. 319
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Benda yang dijadikan oleh orang yang shalat
sebgai mencegah orang lewat di depannya.?

Al-Buhuti dalam kitabnya Kasysyaf Al-Qina’
menegaskan bahwa yang dimaksud dengan sutrah
adalah :

ol cish 3 Jr (e 4 a2 Lo

Benda yang menghalangi baik berupa tembok atau
sesuatu lainnya.?

B. Hadits Terkait Sutrah

Sebagai seorang yang berstatus awam seperti kita,
sebenarnya jika sudah hampir semua ulama
menyatakan sunnah, kita tinggal mengikuti saja.
Karena toh jika kita tahu dalilnya, kita tidak memiliki
kapasitas untuk mengolah dalil itu menjadi produk
hukum, karena hal itu adalah pekerjaan mujtahid.

Merajihkan pendapat ulama juga sebenarnya
bukan kapasitas kita. Karena me-rajih-kan artinya
mengetahui kelebihan dalil yang kita unggulkan dan
mengerti kelemahan dalil yang dipakai oleh
pendapat yang kita anggap marjuh atau lemah.

Tapi tak ada salahnya, kita mengetahui dalil yang
dipakai oleh masing-masing pendapat. Perbedaan
pendapat disini didasari dari perbedaan mereka
dalam memahami hadits.

1. Dalil Yang Mewajibkan

2 Ad-Dardir, Asy-Syarhu Ash-Shaghir, jilid 1 him. 334
3 Al-Buhuti, Kasysyaf Al-Qina’, jilid 1 him. 382
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Bagi kalangan yang mengatakan wajib, mereka
berpegang pada hadits-hadits berikut ini :

a. Hadits Pertama

Bagi kalangan yang mengatakan wajib, mereka
berpegang pada hadits Nabi:

OB (Sl 5 KA T 36 Yy sin () 51\ p@"v
& ,23\ hxs O Al 4l
Dari Ibnu Umar berkata: Rasulullah bersabda,
“Janganlah engkau shalat kecuali menghadap
sutrah dan janganlah engkau biarkan seorangpun
lewat di depanmu. Apabila dia enggan, maka
perangilah karena sesungguhnya bersamanya ada
qarin (setan).”(HR. Muslim)

b. Hadits Kedua

Hadits Abu Sa’id Al-Khhudri radhiallahu’anhu, Nabi
SAW bersabda:

T3l o e By b 1) ST Lo 1
o LB AL ) OB 450 Suy op g O
s

Jika salah seorang dari kalian shalat menghadap
sesuatu yang ia jadikan sutrah terhadap orang lain,
kemudian ada seseorang yang mencoba lewat di
antara ia dengan sutrah, maka cegahlah. jika ia
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enggan dicegah maka perangilah ia, karena
sesungguhnya ia adalah setan” (H.R. Al-Bukhari)

c. Hadits Ketiga

Larangan shalat kecuali menghadap sutrah ini
dipahami sebagai bentuk kewajiban shalat. Apalagi
ada perintah dari Nabi dari hadits:

£3g Y5 e S35 s o) galli 8051 Lo 1

~
g “;

2 sl 4l JE L %% e sco. B
xgigu;uﬁbs;ud;j%ji@j’ub

-

Ol
Dari Abu Sa’id Al-Khudri berkata: Rasulullah SAW
bersabda, “Bila seorang di antara kalian shalat
menghadaplah ke sutrah dan mendekatinya. Dan
janganlah dia membiarkan seorangpun lewat di
depannya. Bila dia enggan maka perangilah,
karena dia adalah setan.” (HR. Abu Dawud, Ibnu
Majah)

d. Hadits Keempat
dhob\ J\.L&udj B’ngM\
%d%\d&“ﬁu\wuﬁngi;

—n\

Dari Sahl bin Abu Hatsmah dari Nabi bersabda,
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Apabila  seorang di antara kalian shalat
menghadap  sutrah, maka hendaknya dia
mendekat  pada sutrah, janganlah  setan
memotong shalatnya. (HR. Ahmad dan  Abu
Dawud).

Oleh kalangan yang menganggap wajib, hadits-
hadits diatas menunjukkan bahwa hukum sutrah
adalah wajib. Hal itu karena ada perintah dari Nabi.
Perintah itu asalnya wajib.

2. Dalil Yang Tidak Mewajibkan

Sedangkan bagi jumhur yang menganggap hukum
sutrah adalah sunnah, mereka punya sudut pandang
lain ketika memahami hadits-hadits tadi.

Meskipun hadits tentang sutrah itu dengan bentuk
perintah, tapi tidak setiap perintah itu
berkonsekwensi wajib. Jika ada petunjuk lain yang
mengarahkan pada hukum sunnah, maka perintah
itu maksudnya adalah sunnah dan bukan wajib.

Maka perbedaannya bukan pada hal ada dalilnya
atau tidak, tapi lebih pada pemahaman hadits;
apakah sampai taraf wajib atau sunnah.

a. Hadits Pertama

Hadits Abu Sa’id Al-Khhudri radhiallahu’anhu, Nabi
SAW bersabda:

T3l o e By b 1) SO Lo 1
s U WL G OB 404k gy o JLd O
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Jika salah seorang dari kalian shalat menghadap
sesuatu yang ia jadikan sutrah terhadap orang lain,
kemudian ada seseorang yang mencoba lewat di
antara ia dengan sutrah, maka cegahlah. jika ia
enggan dicegah maka perangilah ia, karena
sesungguhnya ia adalah setan” (H.R. Al-Bukhari)

Perkataan Nabi ‘jika salah seorang dari kalian
shalat menghadap sesuatu yang ia jadikan sutrah’
menunjukkan bahwa orang yang shalat ketika itu
terkadang shalat menghadap sesuatu dan terkadang
tidak menghadap pada apa pun. Karena konteks
kalimat seperti ini tidak menunjukkan bahwa semua
orang di masa itu selalu shalat menghadap sutrah.
Bahkan menunjukkan bahwa sebagian orang
menghadap ke sutrah dan sebagian lagi tidak
menghadap ke sutrah.

b. Hadits Kedua

ot ) & et 0 Ose

Rasulullah SAW pernah shalat di Mina tanpa
menghadap ke tembok” (HR. Al Bukhari).

Para ulama memaknai kata “tanpa menghadap
tembok” disini dengan tanpa menghadap sutrah.
lbonu Hajar al-Asgalani (w. 852 H) rahimahullah
berkata:

U 6 8 i ] Tl e J] 53
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Perkataannya  ‘tanpa menghadap tembok’;
maksudnya adalah tanpa menghadap sutrah. Hal
itu dikatakan oleh Asy-Syaafi’iy”

Meski  kalangan yang mengatakan  wajib,
mengatakan bahwa “tidak menghadap ke tembok”
itu bukan berarti tidak menghadap apapun. Bisa jadi
menghadap tongkat, batu atau yang lainnya.

c. Hadits Ketiga
S wdy Cd Oy 9\*&9«3@\«4«»‘&

Rasulullah SAW pernah shalat di lapangan terbuka
sedangkan di hadapan beliau tidak terdapat apa-
apa” (HR. Ahmad, Al Baihaqi)

C + 8\

d. Hadits Keempat

.ﬁ

\
cre

S w5 Cd Oy 9wdgl-¢md}w

“Rasulullah  SAW pernah shalat di lapangan
terbuka sedangkan di hadapan beliau tidak
terdapat apa-apa”

e. Hadits Kelima

Dari Ibnu ‘Abbas ia berkata:Aku pernah di

muka | daftar isi
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menunggangi keledai bersama Al Fadhl (bin Abbas)
dan melewati Rasulullah SAW yang sedang shalat
mengimami orang-orang di lapangan terbuka. Lalu
kami turun dan masuk ke dalam shaf, dan beliau
tidak berkata apa-apa kepada kami tentang itu.

f. Hadits Keenam

Rasulullah SAW pernah pernah datang kepada
kami sedangkan kami sedang berada di gurun.
Bersama beliau ada ‘Abbas. Lalu beliau shalat di
padang pasir tanpa menghadap sutrah. Di
hadapan beliau ada keledai betina dan anjing
betina sedang bermain-main, namun beliau tidak
menghiraukannya.

C. Hukum Sutrah : Khilafiyah

Semua ulama sepakat bahwa sutrah bagi orang
shalat itu memang disyariatkan. Tetapi ketika
berbicara hukumnya, ada sedikit perbedaan, yaitu
antara yang mewajibkan dan mengatakan sunnah.

Bisa dikatakan ulama dari zaman salaf hampir tidak
ada yang mengatakan bahwa hukum sutrah bagi
orang shalat adalah wajib.

Jumhur ulama madzhab Hanafiyyah, Malikiyyah,

muka | daftar isi
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Syafi’iyyah dan Hanabilah berpendapat bahwa sutrah
bagi orang shalat hukumnya adalah sunnah. Meski
demikian, mereka berbeda pendapat tentang
kesunnahannya.

1. Hanbali : Imam & Munfarid

Sutrah sunnah hanya bagi imam dan munfarid
saja. Ini adalah pendapat mazhab Al-Hanabilah.

2. Hanafi Maliki : Yang Mau Lewat

Sedangkan menurut para ulama di kalangan
mazhab Al-Hanafiyah dan Al-Malikiyyah, sutrah itu
hanya disunnahkan bagi mereka yang dihawatirkan
akan ada orang lewat, seperti shalat di jalanan atau
di padang pasir.

3. Syafi’i : Sunnah Mutlak

Menurut Syafi‘iyyah dan salah satu pendapat
Hanabilah, hukumnya sunnah muthlak tanpa ada
batasan.

D. Tokoh Yang Mewajibkan

Kalau diteliti lebih jauh, ternyata yang mewajibkan
itu tidak ada seorang pun dari ulama, kecuali hanya
ada dua orang saja, yaitu As-Syaukani (w. 1250 H)
dan Al-Albani (w. 1420 H).

1. As-Syaukani

Asy-Syaukani (w. 1250 H) dalam kitabnya Nailul
Authar, ketika mengomentari hadits tentang sutrah
dalam shalat, beliau menuliskan :

g Bl 3l O aud 8 ] Jaatld dJgd
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Perkataan beliau ‘maka, hendaklah ia shalat
menghadap sutrah’;, padanya terdapat satu
petunjuk bahwa mengambil sutrah (saat shalat)
adalah wajib.*

Jadi ketika kita
menyaksikan banyak masjid
yang menyediakan kayu-kayu
mirip nisan kuburan yang
disebut  sebagai  sutrah,
ternyata tokoh yang awal
mula mewajibkannya adalah
Al-Imam Asy-Syaukani dalam
kitabnya. Kalau diteliti siapa
sosok sebenarnya tokoh ini,
sebenarnya dia bukan
termasuk  jajaran  ulama
mazhab empat yang muktamad, malah dia
cenderung tidak bermazhab. Hidupnya juga bukan di
masa salaf, karena wafatnya belum terlalu lama, baru
sekitar 200-an yang lalu, wafatnya tahun 1250
hijriyah.

Namun harus diakui bahwa kitabnya populer di
masa sekarang, yaitu Nailul Authar. Nailul Authar
sebenarnya juga bukan kitab figih, melainkan kitab
hadits. Di beberapa fakultas hadits di beberapa
perguruan tinggi Islam, kitab ini memang banyak
digunakan.

Sementara jutaan ulama hadits dan figih

4 Asy-Syaukani, Nailul Authar, jilid 3 him. 5
muka | daftar isi
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sepanjang zaman tidak ada satu pun yang berfatwa
wajibnya shalat menghadap ke sutrah ini. Meski
mengakui keshahihan hadits-haditsnya, tetapi ketika
turun menjadi status hukum dan fatwa, mereka tidak
sampai mewajibkannya. Asy-Syaukani boleh dibilang
orang pertama yang berfatwa wajibnya shalat pakai
sutrah.

2. Al-Albani

Lalu tokoh yang kemudian mempopulerkan
kewajiban sutrah di masa sekarang ini adalah Syeikh
Nashiruddin Al-Albani (w. 1420 H). Dilihat dari masa
hidupnya, Al-Albani bukan ulama yang hidup di masa
salafunasshalih, tetapi termasuk tokoh kontemporer
yang belajar secara otodikak di perpusatakan.

Al-Albani bukan termasuk ulama figih salah satu
dari 4 mazhab, bahkan cenderung menentang ilmu
figih yang sudah establish sepanjang 12 abad
lamanya.

Maka wajar kalau dalam beberapa bukunya
seperti Ashlu Shifati Shalah An-Nabi, Tamam Al-
Minnah, Hajjatu An-Nabi, dan Silsilah Al-Ahadits Ash-
Shahihah serta lainnya, dia konsisten untuk berbeda
pendapat dengan nyaris seluruh ulama figih. Dan
khusus untuk masalah sutrah ini, dialah vyang
mewajib-wajibkan sutrah ini ketika hampir seluruh
ulama sepakat tidak mewajibkannya.

Berikut beberapa petikan fatwanya. Dalam
kitabnya Ashlu Shifati Shalah An-Nabi, Al-Albani
berfatwa :

muka | daftar isi
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Syaially pled Lgie o Y 85l
Sutrah itu harus dipakai oleh imam dan yang shalat
sendirian. °

Di buku yang lain yaitu Tamam Al-Minnah, Albani
mengulangi lagi fatwa kewajiban sutrah ini.

Buall oMy pua) (£4 e L3l Lpgrg IS5 Lew Ol
Gl (48 55wl Bl Hlasdly L) 8lhall 5950
8l O]

Diantara hal yang mewajibkan sutrah bahwa
adanya sutrah menjadi sebab syar’l tidak batalnya
shalat yang dilewati wanita baligh, himar dan
anjing hitam. Maka dalam hadits ini ada pesan
bahwa sutrah itu wajib. ©

Logika yang dikembangkan Al-Albani ini menarik
juga, karena dalam pandangannya kewajiban shalat
pakai sutrah itu bukan sekedar mencegah manusia
atau hewan lewat di depan orang shalat, tetapi juga
syetan yang tidak terlihat. Padahal nyaris semua
ulama menyunnahkan sutrah hanya bila khawatir
ada orang yang akan melewati. Sama sekali tidak ada
hubungannya dengan syetan sebagai makhluk ghaib.

ol ¥ S Gzl el 050 OF (Sew 4T Lolsog

Khususnya sangat dimungkinkan yang lewat itu

5 Al-Albani, Ashlu Shifati Shalah An-Nabi, jilid 1 him. 116-117
6 Al-Albani, Tamam Al-Minnah, him. 300
muka | daftar isi
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dari jenis makhluk yang tidak terlihat yaitu syetan.”

Selain itu di dalam kitabnya yang lain yaitu Hajjatu
An-Nabi, Al-Albani menegaskan lagi tentang wajibnya
shalat pakai sutrah :

8 a1 31331 ol 91 gl 48

Pada hadits yang pertama adanya kewajiban
shalat pakai sutrah. &

5 el (& 8l 31 g daall ye dudsg

Dan di dalamny merupakan hukum figih adalah
wajibnya pakai sutrah dalam shalat.’

Al-Albani ini juga bukan ulama figih dan cenderung
lebih keras dari pendahulunya dalam memusubhi
mazhab-mazhab figih. Dia baru muncul dua abad
setelah Asy-Syaukani, sebagai tipikal tokoh yang rada
mirip. Kalau kita bikin daftar urutan siapa saja tokoh
yang anti figih dan menentang mazhab, maka rata-
rata orang setuju untuk mendudukan tokoh satu ini
di urutan nomor paling depan.

Di negeri kita khususnya di kalangan muslim
perkotaan yang awam ilmu syariah dan tidak pernah
belajar ilmu figih yang original, kitab-kitab karya Al-
Albani itulah yang dijadikan kitab rujukan.
Sebagiannya malah sampai menganggapnya bagai
kitab suci setelah Al-Quran.

7 Al-Albani, Tamam Al-Minnah, him. 304

8 Al-Albani, Hajjatu An-Nabi, him. 21

9 Al-Albani, Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah, jilid 7 him. 759
muka | daftar isi
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Dan buku-bukunya memang laris manis dibaca
orang. Tidak sedikit penceramah pemula yang
merujuk kepada kitab-kitabnya dalam ceramah-
ceramah mereka. Alih-alih merujuk ke kitab figih
para ulama yang muktamad, malah merujuk ke kitab-
kitab yang justru bertentangan dengan mazhab-
mazhab figih yang muktamad dan sudah establish 12
abad lamanya.

Maka muncullah kayu-kayu mirip kayu nisan yang
kemudian disebut sebagai sutrah di banyak masjid.
Dalam hal ini khususnya di masjid-masjid perkotaan,
dimana pengurusnya memang awam dengan ilmu
agama. Fenomena ini seakan menggambarkan
munculnya ajaran agama yang baru, dimana selama
ini terlupakan.

Padahal kayu mirip nisan kuburan macam ini tidak
kita pernah kita temukan di Masjid Al-Haram Mekkah
atau di Masjid Nabawi Madinah.

3. Ibnu Hazm?

Dalam banyak tulisan yang beredar di internet,
lonu Hazm (w. 456 H) dari kalangan pendukung
mazhab Zhahiri disebut-sebut sebagai tokoh yang
mewajibkan sutrah juga. Namun setelah ditelusuri
lebih lanjut di semua kitabnya, Penulis belum
berhasil menemukan ungkapan otentik yang resmi
dari beliau. Yang ada hanya klaim sepihak dari Syeikh
Al-Albani yang menyatakan bahwa Ilbnu Hazm
termasuk yang mendukung kewajiban sutrah.®

10 Al-Albani, Tamamul Minnah, hal. 300
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Selebihnya tidak ada ulama yang mewajibkan,
kecuali bila mereka taglid kepada kedua orang itu.
Biasanya tidak jauh-jauh dari murid-murid mereka
sendiri.

E. Mazhab Empat Yang Tidak Mewajibkan

Selain kedua orang di atas, rata-rata jumhur ulama
bisa dikatakan tidak ada yang mewajibkan sutrah
dalam shalat.

Para fugaha salaf yang sudah sampai level
mujtahid mutlak sepakat tidak mewajibkan. Keempat
mazhab vyang muktamad seperti mazhab Al-
Hanafiyah, Al-Malikiyah, Asy-Syafi'iyah dan Al-
Hanabilah semuanya sepakat bahwa hukum shalat
bersutrah dalam shalat bukan merupakan
kewajiban, wajib melainkan hanya sekedar sunnah
saja hukumnya.

Bahkan Ibnu Rusyd al-Hafid (w. 595 H) menegaskan
bahwa sutrah itu hanya sunnah dan bukan wajib
merupakan kesepakatan semua ulama.

M\ Yo Oj\fuj\ ub_z;.w\ L}.C ‘Q.e_su;}b ’L&lij\ Ls.Q_)\ﬁ
LoLo\j\ US\SJL’).M ulp b\ M\g

Dan para ulama —seluruhnya- telah berijmak akan
istihbabnya (sunnahnya) sutroh untuk diletakan

antara orang yang sholat dengan kiblat, baik jika
sedang sholat sendirian atau tatkala menjadi
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Hal senada juga diungkapkan oleh Imam lbnu
Qudamah (w. 620 H), ketika menjelaskan hukum
sutrah. Beliau menuliskan sebagai berikut :

B3 s Gl (3 ola Y

Saya tidak mengetahui ada khilaf tentang
kesunnahannya (sutrah orang shalat).

Maksudnya para ulama dahulu semuanya
mengatakan bahwa sutrah hukumnya sunnah. Beliau
tidak mengetahui bahwa ada pendapat lain selain
sunnah.

Pendapat sunnah ini bisa kita temukan dari ulama-
ulama madzhab di kitab figih klasik, baik mazhab Al-
Hanafiyah, Al-Malikiyah, Asy-syafi'iyah maupun Al-
Hanabilah.

1. Mazhab Al-Hanafiyah

Dalam mazhab Al-Hanafiyah disebutkan bahwa
tidak mengapa bila seserang shalat tanpa
menggunakan sutrah, karena hukumnya sunnah dan
bukan wajib.

a. As-Syarakhsi

As-Syarakhsi (w. 483 H) dalam kitabnya A/-
Mabsuth.

1 lbnu Rusyd, Bidayatu Al-Mujtahid wa Nihayatu Al-
Mugtashid, jilid 1 hlm. 121
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Seandainya shalat tidak pakai sutrah maka
shalatnya tetap boleh. Karena titik masalah pakai
sutrah itu bukan pada shalatnya, sehingga

meninggalkan sutrah tidak mencegah sahnya
shalat. 12

b. Al-Kamal Ibnul Humam

Al-Kamal |bnul Humam (w. 861 H) di dalam
kitabnya Fathul Qadir juga menegaskan tidak
wajibnya sutrah

Glall 49y 09 )9 pell oyl 13 8l A (b Vg
Tidak mengapa meninggalkan sutrah apabila

merasa aman dari orang yang lewat dan tidak
menghadap ke jalan.??

c. Ibnu Nujaim

Ibnu Nujaim (w. 970 H) dalam kitabnya Al-Bahru
Ar-Raig menyebutkan sebagai berikut :

drles g yayall opel 1] 8,020 50 Wb Y & e ol
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Ketujuhbelas : Tidak mengapa meninggalkan

12 As-Syarakhsi, Al-Mabsuth, jilid 1 him. 191
13 Al-Kamal Ibnul Humam, Fathul Qadir, jilid 1 him. 406
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sutrah bila aman dari orang lewat dan tidak
menghadap ke jalan. Sebab dipakainya sutrah itu
untuk menghalangi dari orang lewat. Dan tidak
dibutuhkan kalau memang tidak ada yang lewat. **

d. Ibnu Abdin

Ibnu Abdin (w. 1252 H) dalam kitabnya Raddu al-
Muhtar menyebutkan :

Sl @31 &lg U3 09,0 LEST Loy Y

Juga tidak merusak shalat dengan adanya orang
yang lewat meski yang lewat itu berdosa.*”

2. Mazhab Al-Malikiyah
a. Ibnu Abdil Bar

Pandangan Madzhab Maliki kita bisa temukan
dalam kitab karya Ibnu Abdil Bar (w. 463 H), salah
satu ulama rujukan dalam mazhab Maliki dalam
kitabnya Al-Istidzkar juga tidak mewajibkan sutrah.

B9 bl @ a1 il o duandl gy OF il (09
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Termasuk sunnah bagi yang shalat untuk

mendekat ke sutrahnya, yaitu bagi imam atau yang
shalatnya sendirian.1®

b. Ibnu Rusyd

% Ibnu Nujaim, Al-Bahru Ar-Raig, jilid 2 him. 19
5 1bnu Abdin, Raddu al-Muhtar, jilid 1 hlm.635
16 |bnu Abdil Bar, Al-Istidzkar, jilid 2 him. 273
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Pandangan Madzhab Maliki kita bisa temukan
dalam kitab karya lbnu Rusyd (w. 595 H) yang
berjudul Bidayatu Al-Mutahid wa Nihayatu Al-
Mugqtshid sebagai berikut :

eandl b 820 Ol e dgnadl claladl 3l
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Para ulama telah sepakat seluruhnya sutrah itu

mustahab antara orang yang shalat dengan kiblat,
bila dia shalat sendirian atau jadi imam.*’

3. Mazhab Asy-Syafi‘iyah
a. Al-Imam Asy-Syafi’i

Al-Imam Asy-Syafi’'i (w. 204 H) sendiri kita bisa
temukan dalam kitab beliau /khtilaf al-Hadlts

Y el 85l (po g3l i OF Juaall dlil Jgan) 5ol
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Rasulullah SAW memerintahkan yang shalat untuk
bersutrah dan mendekat ke sutrahnya itu hanya
pilihan (bukan kewjiban). tidak berarti bila tidak

bersutrah rusak shalatnya. Juga tidak berarti ada
yang lewat di depannya rusak shalatnya

Ul phodl donall (3 o 48 @lasg ade <l Lo &Y
BMuo odey Biw mging A w9 bl o 0909k

7 lonu Rusyd, Bidayatu Al-Mujtahid wa Nihayatu Al-
Mugtashid, jilid 1 hlm. 121
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Karena Rasulullah SAW pernah shalat di Masjid Al-
Haram sementara orang-orang mengelilinginya,
padahal tidak ada sutrahnya. Dan shalat ini shalat
sendirian bukan shalat jamaah. Beliau SAW juga
pernah shalat di Mina dengan berjamaah tanpa
sutrah juga. Karena ugkapan Ibnu Abbas bahwa
tidak menghadap ke tembok berarti tidak
menghadap ke apa-apa. 18

b. Imam Nawawi

Imam Nawawi (w. 676 H) dalam kitabnya Raudhatu
at-Thalibin, 1/ 398 berkata:

s 91 Dl (e 8w doy o 0950 OF bl Lt
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“Disunnahkan bagi orang yang shalat agar
meletakkan sutrah di depannya, yang berupa
tembok, tiang, atau yang lainnya dan mendekat
kepadanya dengan jarak (antara dirinya dengan
sutrah) tidak lebih dari tiga hasta”.*

c. Ibnu Hajar Al-Haitami

Ibnu Hajar Al-Haitami (w. 974 H) di dalam kitabnya
Al-Fatawa Al-Fighiyah Al-Kubra memastikan bahwa

8 Al-lmam Asy-Syafi’i, Ikhtilaf al-Hadits, jilid 8 him. 623
19 lmam Nawawi, Raudhatu at-Thalibin, 1/ 398
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yang muktamad dalam mazhab As-syafi’i sutrah itu
hukumnya sunnah.

&l die daiiaadl Juol> 3] £eld (3 7o e Ol 235
3908 91 )M 520 ] e 0T 8l doyed

Dan perkataan para ashab mazhab Asy-Syafi’i jelas
sekali dalam masalah ini dan telah didapatkan
pendapat yang muktamad bahwa disunnahkan

bagi yang mau shalat untuk mendekat ke dinding
atau tiang.?°

4. Mazhab Al-Hanabilah

Pendapat Madzhab Hanbali kita bisa gali dalam
kitab

a. Ibnu Qudamah

lbnu Qudamah (w. 620 H) di dalam kitabnya Al-
Mughni dengan tegas menyebutkan bahwa sutrah
bukan syarat melainkan hukumnya mustahab saja.

s (0 ilg 8dall (3 Wb ) 87l Y9
Dan karena sutrah dalam shalat itu bukan
termasuk syarat. Sutrah itu mustahab.?

b. Ibnu Rajab al-Hanbali

Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H) di dalam kitabnya
Fathu Al-Bari menegaskan sebagai berikut :

20 |bnu Hajar Al-Haitami, Al-Fatawa Al-Fighiyah Al-Kubra, jilid
1 him. 160
21 lbnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 2 him. 180
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Dalam hadits ini ada dalil mustahabnya sutrah bagi
yang shalat meski di luar.??

c. As-Shan’ani

As-Shan’ani (w. 1182 H) juga menghukumi sunnah
dalam kitab beliau Subul as-Salam.

8w 33| ] (el Cus ol (39
Dalam hadits itu ada kesunnahan bagi yang shalat
untuk menggunakan sutrah??

F. Ulama Saudi Tidak Mewajibkan

Ulama Arab Saudi seperti Syeikh Abdullah Bin
Bazz, Muhammad bin Shalih Utsaimin, Shalih al-
Fauzan, termasuk pendapat Lajnah Daimah Kerajaan
Saudi Arabia juga sepakat bahwa sutrah itu tidak
wajib tetapi hanya sunnah semata.

1. Syeikh Abdullah bin Baaz

Mufti Kerajaan Saudi Arabia yang lalu, Syeikh
Abdullah bin Baaz (w. 1420 H) berfatwa bahwa
sutrah ini bukan merupakan kewajiban, tetapi
hukumnya sunnah muakkadah.

duzlg Cund9 8US§e diw Bl (] 8D

Shalat  menghadap sutrah adalah  sunnah

22 |bnu Rajab al-Hanbali, Fathu Al-Bari, jilid 4 him. 21
23 As-Shan’ani, Subul as-Salam, hal. 1/ 213
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muakkadah (yang sangat ditekankan), dan bukan
kewajiban.

2. Muhammad bin Shalih al-Utsaimin

Syeikh Al-Utsaimin (w. 1421 H) juga tidak
memandang sutroh ini sebagai kewajiban, melainkan
hanya sebatas sunnah muakkadah. Sebagaimana
tertuang dalam fatwanya dalam kitab Syarhu Al-
Mumti’ sebagai berikut :

s Y pgalall 0l pgolald V] 8US5e diw 8D (§ 8Ll
Lol 8 A 2LasS) 8 331 4

“Sutrah  dalam  shalat  hukumnya  sunnah
muakkadah, kecuali bagi makmun. Karena
makmum tidak disunnahkan memakai sutrah,

dimana mereka telah dicukupkan dengan
sutrahnya imam.*

3. Syeikh Shalih Fauzan

Syeikh Shalih Fauzan juga berpendapat bahwa
sutrah itu tidak wajib.

57l ST s LYl 3ykall 3 (3 i 8] 31251
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Memakai sutrah itu sunnah bagi yang shalat
sendirian atau bagi imam, hukumnya bukan

%4 Syeikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Syahrul Mumth/’,
jilid 3 hlm. 277
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wajib.??

4. Syeikh Abdullah al-Bassam

Syeikh Abdullah bin Abdurrahman al-Bassam (w.
1423 H), salah seorang ulama Saudi Arabia
mempertegas  kesepakatan  ulama  tentang
sunnahnya sutrah:

Yy ... clgaall &LA}E.& Al w9 D 8l 299
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Meletakkan sutrah itu hukumnya sunnah dan
bukan wajib dengan kesepakatan ulama... Karena
para salah  shalih  dahulu  tidak  selalu
melakukannya. Jika saja wajib, maka pasti mereka
akan selalu melakukannya.

F. Kesimpulan

Shalat pakai sutrah itu bukan kewajiban tetapi
hanya sunnah saja hukumnya, sehingga apabila
seorang shalat tanpa memakai sutrah hukumnya
tetap sah. Yang berfatwa kesunnahan sutrah adalah
seluruh ulama 4 mazhab sepanjang 12 abad lamanya.

Bahkan di masa kita ini juga tidak kita temukan
sutrah di Masjid Al-Haram Mekkah atau Masjid
Nabawi Madinah. Sebab para ulama di Saudi Arabia
rata-rata bermazhab  Hambali, yang tidak
mewajibkan sutrah.

Asy-Syaukani dan Al-Abani saja yang mewajibkan

2> Al-Mulakhkhash Al-fighi, jilid 1 him. 145

muka | daftar isi



Page |29

sutrah bagi orang yang shalat. Keduanya bukan
ulama yang hidup di masa salafunasshalih, melainkan
ulama yang hidup di masa sekarang atau 200-an
tahun yang lalu. Keduanya juga tidak mewakili
mazhab manapun, bahkan cenderung anti mazhab
figih.

Namun demikian, shalat dengan memakai sutrah
itu tidak terlarang dan tetap sunnah. Sehingga tidak
mengapa juga kalau shalat pakai sutrah. Asalkan
jangan sampai muncul statement bahwa kalau shalat
wajib pakai sutrah.

O
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Saat ini penulis menjabat sebagai Direktur Rumah
Figih Indonesia (www.rumahfigih.com), sebuah
institusi nirlaba yang bertujuan melahirkan para
kader ulama di masa mendatang, dengan misi
mengkaji Ilmu Figih perbandingan yang original,
mendalam, serta seimbang antara mazhab-mazhab
yang ada.

Selain aktif menulis, juga menghadiri undangan
dari berbagai majelis taklim baik di masjid,
perkantoran atau pun di perumahan di Jakarta dan
sekitarnya. Penulis juga sering diundang menjadi
pembicara, baik ke pelosok negeri ataupun juga
menjadi pembicara di mancanegara seperti Jepang,
Qatar, Mesir, Singapura, Hongkong dan lainnya.

Secara rutin menjadi nara sumber pada acara
TANYA KHAZANAH di tv nasional TransTV dan juga
beberapa televisi nasional lainnya.

Namun yang paling banyak dilakukan oleh Penulis
adalah menulis karya dalam Ilmu Figih yang terdiri
dari 18 jilid Seri Figih Kehidupan. Salah satunya
adalah buku yang ada di tangan Anda saat ini.
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